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Lantas, apa yang menarik dari buku ini? Pertama, penulisnya, A. Latief Wiyata, doktor
antropologi budaya yang awet muda itu, mencoba menjadi etnolog sejati dengan cara
memahami orang Madura melalui pemahaman atas “buku hidupnya sendiri”. Dikatakan
demikian, karena Wiyata memang asli Madura. Alhasil, kita akan disuguhi pelbagai
masalah sosial-budaya di seputar kehidupan masyarakat Madura secara etnografis dan
sekaligus secara kritis. Kedua hal ini agaknya sulit dilakukan etnolog pada umumnya,
mengingat etnologi hanya memumpun pada kebudayaan-kebudayaan zaman sekarang,
khususnya tentang perilaku-perilaku manusia. Sementara itu, etnografis haruslah
bersifat kritis terutama karena biasanya terdapat jarak-budaya antara si etnolog dan
masyarakat yang menjadi objek materialnya.
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Pencarian Yang Tak Berujung

Oleh Wahyu Wibowo

APA yang menjadi ciri hidup manusia? Ibarat sebuah buku, hidup manusia
cuma terlihat jelas hanya pada pada bagian pendahuluannya, yakni ketika
dilahirkan. Sementara itu, bagian isi dan simpulannya harus ditulis sendiri
oleh manusia sepanjang hayatnya.

Jadi, ciri hidup manusia adalah mencari misteri kehidupannya sendiri,
sebab secara ontologis memang tidak akan mungkin manusia mampu
semampu-mampunya memahami “bukunya sendiri” secara lengkap.
Alias, pencarian yang tak berujung. Pencarian transendental inilah yang
dalam konteks epistemologis kemudian memicu munculnya pelbagai
bentuk penelitian akademik tentang kehidupan manusia, yang salah
satunya bersifat etnologis, sebagaimana teruap dari buku yang tengah
Anda pegang ini.

Lantas, apa yang menarik dari buku ini? Pertama, penulisnya, A.
Latief Wiyata, doktor antropologi budaya yang awet muda itu, mencoba
menjadi etnolog sejati dengan cara memahami orang Madura melalui

pemahaman atas “buku hidupnya sendiri”. Dikatakan demikian, karena
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Wiyata memang asli Madura. Alhasil, kita akan disuguhi pelbagai masalah
sosial-budaya di seputar kehidupan masyarakat Madura secara etnografis
dan sekaligus secara kritis. Kedua hal ini agaknya sulit dilakukan etnolog
pada umumnya, mengingat etnologi hanya memumpun pada kebudayaan-
kebudayaan zaman sekarang, khususnya tentang perilaku-perilaku
manusia. Sementara itu, etnografis haruslah bersifat kritis terutama karena
biasanya terdapat jarak-budaya antara si etnolog dan masyarakat yang
menjadi objek materialnya.

Kita mungkin tahu persis, jarak-budaya tersebut akan berpotensi
mewujudkan rumpang budaya ketika si etnolog tersebut terkendala oleh
masalah makna bahasa yang digunakan oleh masyarakat setempat. Kita
juga mungkin tahu persis, suatu bahasa telah terikat oleh konteks dan nilai
masyarakat penggunanya, sehinggatidak mungkinkita menerjemahkannya
secara linguistik dengan semena-mena. Sekadar contoh, pada 1995 seorang
peneliti Madura bernama de Jonge menyebutkan bahwa bahasa Madura
dibandingkan dengan bahasaJawa dan bahasa Sunda tidak memiliki alunan
suara yang manis alias merdu. Akan tetapi, pada 2000 oleh Petebang dan
Sutrisno pendapat de Jonge itu “dipelintir” menjadi: “menurut de Jonge,
karakter bahasa Madura seperti suara kodok, sehingga kurang indah
dibandingkan dengan bahasa Jawa dan bahasa Sunda”.

Rumpang budaya, yang dipicu oleh jarak-budaya, sebagaimana
tercontoh di atas, setidaknya tidak dilakukan oleh Wiyata di dalam bukunya
ini. Dalam mendeskripsikan masalah carok, misalnya, Wiyata benar-benar
terlihat hendak mempertahankan posisinya sebagai etnolog Madura yang
kritis. Kekritisan ini pula yang membawa kita pada alasan kedua mengapa

buku ini menarik.

@@@

Kekritisan terhadap “buku hidupnya sendiri”, seperti yang sedang
dicobabangun oleh Wiyata, juga dapat diidentikkan dengan upayanya

PROLOG XI

dalam mengubah paradigma (struktur kognitif) kita tentang orang
Madura.

Pengubahan itu, secara aksiologis tentunya sah-sah saja mengingat
kita masih saja tergagap-gagap dalam memahami makna persatuan
dan kesatuan bangsa. Apalagi, dewasa ini upaya etnosentrisme,
kosmopolitanisme, dan konsumerisme tetap saling berlomba merasuki
kehidupan bangsa kita melalui lengan-lengan budaya mereka, misalnya
dengan cara menolak secara halus apa pun yang bersifat lokal, termasuk
eksistensi pahlawan-pahlawan lokal.

Dalam kekritisannya sebagai etnolog yang memang dibutuhkan
bangsa ini — ketimbang sekadar menjadi pengekor Barat — Wiyata berjuang
di habitusnya (Madura) melalui ranah intelektualnya (antropologi)
sehubungan dengan pengubahan paradigma yang telah saya sebutkan
tadi. Alhasil, ketika kita disuguhi masalah carok, contohnya, yang datang
pada kita bukanlah hanya masalah generalisasi (stereotipe) perihal carok,
melainkan juga keterangan akademik bahwa carok bagi orang Madura
adalah masalah harga diri dan bukan sekadar peristiwa pembunuhan
antarlelaki. Oleh karena itu, menurut Wiyata pencegahan carok melalui
institusi sosial-budaya hanyalah bisa dilakukan dengan mengoptimalkan
institusi ke-kiai-an. Bahkan, Wiyata juga menegaskan banyak orang di
Madura yang sesungguhnya membenci carok.

Begitu pula, konflik (kekerasan) yang kerap dilakukan orang Madura,
menurut Wiyata, selalu bersumber dari rasa malo (terhina) dan dari fodus
(tidak tahu malu). Yang pertama bertalian dengan pelecehan harga diri
(oleh orang lain), sedangkan yang kedua karena melanggar etiket (oleh diri
sendiri). Perhatikanlah, istilah “malo” dan “todus”, yang seolah sama-sama
mengandung makna “pemicu konflik”, ternyata memiliki makna yang
berbeda, yang secara budaya berpangkal dari akar nilai yang berbeda.

Kita, dengan demikian, memang tidak perlu mengerutkan kening
dalam memahami deskripsi, penjelasan, dan argumen kritis Wiyata tentang

Madura. Melalui “buku hidupnyanya sendiri”, Wiyata, yang dewasa ini
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bermukim di Jember, seolah hanya hendak mengajak kita mengobrol
ngalor-ngidul perihal Madura, di teras depan rumahnya, sore-sore, sambil

menikmati teh hangat berteman sepiring singkong rebus.

@@@

Jadi, begitulah, ciri manusia Madura adalah seperti yang dicerminkan
oleh Wiyata: terus-menerus mencari kemaduraannya. Hal ini, saya yakin,
dilakukan pula oleh orang-orang lain yang bukan Madura, sekalipun
mereka tidak mahir menuangkannya dalam tulisan, mengingat kekayaan
dan keragaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia.

Lepas dari hal itu, saya juga harus mengakui bahwa Wiyata bukanlah
antropolog yang terkategori armchair antropologist, yakni antropolog
yang cuma ongkang-ongkang kaki di belakang meja sambil mengisap
cangklong.

Bravo!

Kota Depok, 1 November 2012
Dr. Wahyu Wibowo adalah peminat masalah sosial-budaya dan

pendiri Pusat Studi Betawi Unas.

Catatan Dari Penulis

PADA mulanya adalah sekadar keinginan untuk memublikasikan semua
tulisan, baik makalah, artikel, dan sejenisnya, tentang masyarakat dan
kebudayaan Madura, yang selama kurun waktu sekitar dua dasawarsa
“teronggok” di hardisk komputer. Artinya, hampir sekitar dua dasawarsa
itu penulis memang tak pernah putus dalam “mencari” Madura.

Ketika telah terkumpul dengan baik, penulis kebingungan hendak
dipublikasikan ke mana tulisan-tulisan itu. Alhasil, pada akhir 2008
barulah penulis tergerak untuk memublikasikannya melalui blog “Mencari
Madura” (http:wiyatablog.blogspot.com). Tujuannya, tiada lain agar
tulisan-tulisan tersebut dapat dimanfaatkan oleh siapa pun yang sedang
“mencari” Madura, tanpa harus meminta izin (dalam bentuk apa pun) dari
penulis.

Setelah hampir 3 tahun mengelola blog "Mencari Madura”, Allah SWT
mempertemukan penulis dengan Sdr. Rikobidik Antasena (yang biasa
saya panggil dengan “Bang Riko”), Direktur Bidik-Phronesis Publishing,
Jakarta. Dari beberapa kali pertemuan dan pembicaraan yang hangat,
akhirnya disepakati untuk menerbitkan isi blog “Mencari Madura” dalam
wujud buku kecil, yang judulnya juga sama yaitu “"Mencari Mandura”,

tentu saja setelah diedit secara tematik.
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Untuk itu, penulis sangat berterima kasih pada Bang Riko. Selain itu,
penulis sangat berterima kasih kepada Dr. Wahyu Wibowo dari Universitas
Nasional, Jakarta yang telah berkenan memberikan kata pengantar serta
dukungan moral.

Dengan terbitnya buku kecil ini, blog "Mencari Madura” tetap akan
penulis pertahankan, sehingga siapa pun yang berminat untuk mencari
informasi tentang Madura masih dapat mengaksesnya. Namun demikian,
harus disadari bahwa buku ini dan juga blog tersebut bukanlah satu-satunya
sumber informasi yang patut diandalkan. Masih diperlukan sumber
informasi lain, agar ”pencarian” terhadap Madura dapat terus berlanjut,
sehingga pemahaman tentang masyarakat dan kebudayaan Madura makin

proporsional.

Jember, 24 Mei 2012

Latief Wiyata

latiefwiyata@yahoo.com
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Pendahuluan

Berapa sebenarnya jumlah orang Madura? Sampai saat ini belum ada
data akurat yang bisa dijadikan rujukan. Orang Madura tidak saja dalam
pengertian mereka yang berdomisili di pulau Madura, termasuk juga
mereka yang bertebaran di luar pulau. Sebagai pegangan sementara,
menurut data statistic Sensus Penduduk 2000 yang pertama kali
memasukkan informasi tentang etnisitas diketahui bahwa penduduk etnis
Madura di seluruh Indonesia adalah 6.771.727 jiwa atau 3,02% dari total
penduduk Indonesia (201.092.238 jiwa). Perkembangan jumlah penduduk
masing-masing kabupaten dari 1930 sampai 2000 dapat dilihat pada tabel
berikut.



